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ABSTRACT

Problem Statement/Background (GAP) : The author focuses on the problem of the many
flood disasters in Makassar City and the lack of awareness to pay attention to the
surrounding environment that can cause flooding. Purpose : t The purpose of this study is
to determine resilience in facing flood disasters in Makassar City. Method : This research
uses qualitative methods and resilience theory according to UN — ISDR. Data collection
techniques were conducted by interviews (4 informants), observation, and documentation.
Result : The findings obtained by the author in this research indicate that the efforts of the
Makassar City Local Government through the Makassar City Disaster Management Agency,
the Makassar City Environmental Agency, and the Makassar City Public Works Agency in
their aim to enhance resilience and reduce flood risks in Makassar City have been carried
out effectively. However, there are still several challenges in its implementation, such as
limited budget and a lack of enthusiasm among the community to participate in the programs
initiated by the Makassar City Local Government.Conclusion : Efforts in flood resilience in
Makassar City are not solely the responsibility of the government but also require
collaboration from the community to work together in facing floods.
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ABSTRAK

Permasalahan (GAP) : Penulis berfokus pada permasalahan banyaknya bencana banjir yang
ada di Kota Makassar serta kurangnya kesadaran untuk memperhatikan lingkungan di
sekitarnya yang dapat menyebabkan banjir. Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui resiliensi dalam menghadapi bencana banjir di Kota Makassar. Metode :
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan teori resiliensi menurut UN — ISDR.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara (4 informan), observasi, dan
dokumentasi. Hasil/Temuan : Temuan yang diperoleh penulis dalam penelitian ini yaitu
upaya Pemerintah Daerah Kota Makassar melalui Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kota Makassar, Dinas Lingkungan Hidup Kota Makassar, dan Dinas Pekerjaan Umum Kota
Makassar dalam tujuannya untuk melakukan resiliensi mengurangi risiko banjir yang ada di



Kota Makassar, sudah berjalan dengan baik, namun masih terdapat beberapa kendala dalam
pelaksanaannya seperti terbatasnya anggaran serta kurangnya antusiasme masyarakat untuk
mengikuti program dari Pemerintah Daerah Kota Makassar. Kesimpulan : Upaya dalam
resiliensi banjir di Kota Makassar bukan hanya tanggung jawab pemerintah tapi juga dari
masyarakat untuk bekerja sama menghadapi banjir.

Kata kunci : Resiliensi, Pengurangan Risiko Bencana, Banjir

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banjir adalah keadaan dimana suatu daerah tergenang oleh air dalam jumlah yang besar.
Banjir merupakan salah satu bencana yang juga menjadi permasalahan hampir di seluruh
negara. Banjir telah ada dan terus menerus terjadi sejak dulu sampai sekarang. Berbagai cara
atau upaya yang telah dilakukan oleh manusia untuk mengatasi dan mencegah bencana banjir
tapi banjir masih tetap saja ada hingga saat ini khususnya di Indonesia. Di Indonesia, banjir
merupakan permasalahan yang cukup serius di hampir berbagai daecrah. Hampir setiap tahun
banjir melanda di Indonesia, termasuk di Kota Makassar. Kota Makassar adalah ibu kota
Provinsi Sulawesi Selatan yang merupakan salah satu kota metropolitan dengan tingkat
urbanisasi yang tinggi. Pertumbuhan populasi dan pembangunan yang pesat telah
memberikan tekanan besar pada lingkungan kota, termasuk sistem drainase, pengelolaan air,
dan pengaturan sampah.

Banjir di Kota Makassar merupakan masalah serius yang sering terjadi serta memiliki
dampak yang signifikan terhadap penduduk Kota Makassar. Banjir dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk intensitas hujan yang tinggi, curah hujan ekstrem dalam waktu
singkat, saluran drainase yang tersumbat, pasang surut air laut, pengaturan atau pengelolaan
sampah yang buruk dan masih banyak faktor lain lagi. Dampak banjir meliputi kerusakan
infrastruktur, kerugian ekonomi, dampak kesehatan masyarakat, dan gangguan sosial.
Sejumlah wilayah di Kota Makassar selalu terdampak oleh banjir hampir di setiap tahunnya.
Secara umum banjir ini berlangsung pada Desember-Februari, yakni ketika terjadi curah
hujan tertingggi.

Diperlukan pengkajian yang serius dalam menyikapi besarnya potensi bencana banjir yang
dapat terjadi di Kota Makassar. Dalam melakukan upaya penanganan bencana untuk
megurangi dampak yang diakibatkan oleh bencana tersebut diperlukan upaya pengurangan
risiko bencana yang teratur dan sistematis. Oleh sebab itu, resiliensi sangat diperlukan
sehingga kesadaran akan risiko bencana bencana menjadi wacana yang terus berkembang
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Lebih lanjut lagi, hal tersebut akan berdampak pada
pengurangan risiko bencana.

1.2 Kesenjangan Masalah yang Diambil (GAP Penelitian)

Kota Makassar merupakan kota di Provinsi Sulawesi Selatan yang sering mengalami,
khususnya bencana banjir. Berikut adalah data bencana banjir yang terjadi di kota makassar
selama 4 tahun (2019 hingga 2022) yang disajikan dalam bentuk tabel.



Tabel 1.1
Data Bencana Banjir di Kota Makassar
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Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Makassar

Banjir disebabkan oleh beberapa faktor seperti cuaca buruk, angin kencang, juga tingginya
intensitas hujan, yang membuat banjir menggenang di sejumlah wilayah di Kota Makassar.
Akibat dari faktor alam tersebut diperparah oleh perilaku masyarakat yang masih belum
memilki kesadaran dan kepekaan yang tinggi terhadap lingkungannya serta faktor dari
pengelolaan drainase yang belum maksimal. Berikut adalah data — data korban bencana banjir
di Kota Makassar selama 5 tahun terakhir.

Tabel 1.2
Data Korban Bencana Banjir di Kota Makassar

No. | Tahun Kejadian Jumlah Data Korban Bencana Banjir
1 2019 10.330 korban

2 | 2020 1.050 korban

3 | 2021 1.240 korban

4 | 2022 1.239 korban

5 2023 2.293 korban

Sumber : Bada Penanggulagan Bencana Daerah Kota Makassar



1.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini terinspirasi oleh beberapa penelitian sebelumnya dalam konteks manajemen
bencana, baik dalam pra bencana, saat terjadi bencana, maupun pasca bencana. Penelitian
pertama dari Dr. Drs. H. Amin, MM., M. Ak. tahun 2023 dengan judul “Analisis Keterpaduan
Resiliensi Terhadap Resiko Bencana dan Tangguh Bencana Kota Mataram Provinsi Nusa
Tenggara Barat” menjelaskan tentang kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah Kota
Mataram dan masyarakatnya berupa mitigasi, adaptasi dan inovasi sudah berjalan dengan
baik baik itu dalam segi pengurangan dampak resiko bencana maupun peningkatan
ketangguhan dalam menghadapi suatu bencana. Penelitian kedua dari Diana Pramesti Listiaji
tahun 2019 dengan judul “Upaya Pengurangan Resiko Bencana Banjir di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Trucuk Kabupaten Klaten” menjelaskan tentang hasil
penelitian tingkat pengetahuan, kesadaran, dan kesiapsiagaan dalam upaya pengurangan
resiko bencana banjir cukup tinggi. Penelitian ketiga dari Novan Suryadi tahun 2020 dengan
judul “Peran Pemerintah Dalam Menanggulangi Banjir di Kota Samarinda” menjelaskan
tentang hasil penelitian peran Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Samarinda
sudah baik dalam menanggulangi bencana banjir dengan penerapan manajemen yang baik
yaitu tepat dan cepat serta koordinasi antar lembaga diperlukan dalam penanggulangan
bencana untuk mendukung keseimbangan dalam pelaksanaannya. Penelitian keempat dari
Diah Ayuretnani Handayani, Anwar Kurniadi, dan Fauzi Bahar pada tahun 2022 dengan judul
“Strategi Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Desa Penyangga
Kawasan Konservasi Taman Nasional Gunung Merapi” menjelaskan tentang upaya
penguatan masyarakat desa penyangga untuk mengurangi risiko bencana di cagar alam
lereng Gunung Merapi sedang dilaksanakan oleh TNGM dan Pemerintah Daerah. Penelitian
kelima dari Nanda Galih Saputra tahun 2021 dengan judul “Strategi Penanggulangan
Bencana Banjir Kabupaten Karawang Di Desa Karangligar Sebagai Desa Tangguh Bencana”
menjelaskan teori strategi dari kooten dan konsep resiliensi UNISDR 2009 dalam
pengurangan resiko bencana banjir dan peningkatan ketahanan dalam menghadapi bencana
banjir di Kota Kendari.

1.4  Pernyataan Kebaruan Ilmiah

Penulis melakukan penelitian yang berbeda dengan penelitian terdahulu dimana konteks
yang dilakukan oleh peneliti menggunakan teori resiliensi yang dikemukakan oleh United
Nation International Strategy for Disaster Reduction yang mana resiliensi mencakup 3 hal,
yaitu Mitigasi, Adaptasi, Inovasi. Perbedaan dengan penelitian pertama dan kedua yaitu lokus
yang sebelumnya bertempat di Kota Mataram Nusa Tenggara Barat sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh penulis di Kota Makassar Sulawesi Selatan. Perbedaan penelitian ketiga
dan keempat yaitu Dimana penelitian sebelumnya meneliti pada saat terjadi, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh penulis berfokus pada sebelum, pada saat, dan pasca. Pada
penelitian kelima berfokus pada strategi, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis
juga berfokus pada inovasi.



1.5 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan memperoleh gambaran yang jelas mengenai
upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kota Makassar dalam upaya resiliensi
bencana banjir di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.

II. METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
metode deskriptif dan metode analisis data induktif dalam mengkaji Resiliensi Bencana
Banjir di Kota Makassar.

Penulis mengumpulkan data melaui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam
melakukan pengumpulan data kualitatif, penulis melakukan wawancara secara mendalam
terhadap 4 orang informan yang terdiri dari 2 Pejabat Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kota Makassar, 1 Pejabat Dinas Lingkungan Hidup Kota Makassar, dan 1 orang
Pejabat Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar. Pengumpulan data juga dilaksanakan
dengan observasi secara langsung ke lapangan dan melakukan dokumentasi. Adapun
analisisnya menggunakan teori resiliensi menurut UN — ISDR (2019) yaitu resiliensi
mencakup 3 hal yaitu Mitigasi, Adaptasi, dan Inovasi.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti mendeskripsikan Resiliensi Bencana Banjir di Kota Makasssar Provinsi Sulawesi
Selatan menggunakan teori resiliensi menurut UN — ISDR yaitu resiliensi mencakup 3 hal,
yaitu Mitigasi, Adaptasi, dan Inovasi.
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3.1.1 Mitigasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis mengenai mitigasi yang dilakukan
oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Makassar, Dinas Lingkungan Hidup Kota
Makassar, dan Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar telah melaksanakan upaya mitigasi
yang tepat. Baik secara struktural maupun non struktural. Namun, dari berbagai upaya masih
ada saja kelemahan yaitu program atau kegiatan belum dapat terlaksana secara maksimal
dikarenakan persoalaan anggaran yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah.

3.1.2 Adaptasi

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh penulis terkait adaptasi yang dilakukan oleh
Pemerintah Kota Makassar untuk mengurangi risiko bencana banjir di Kota Makassar baik
secara fisik, sosial, dan lingkungan sudah berjalan dengan baik yaitu dengan peningkatan
saran dan prasarana untuk meminimalsir terjadinya kerusakan atau kerugian pada saat
bencana, pelaatihan kepada masyarakat terkait penerapan 3R agar dapat mengurangi dan
memanfaatkan sampah, serta pembuatan fasilitas secara online seperti group chat untuk
memudahkan masyarakat dalam mengakses kondisi cuaca ataupun daerah yang berpotensi



mengalami bencana. Namun masih ada kendala dalam pelaksanaan penyuksesan program
tersebut seperti kurangnya antusias dari untuk melaksanakan program tersebut.

3.1.3 Inovasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis mengenai inovasi yang dilakukan
oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Makassar, Dinas Lingkungan Hidup Kota
Makassar, Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar telah membuat inovasi yang tepat untuk
pengurangan risiko bencana banjir di Kota Makassar. Inovasi tersebut berupa mendirikan
posko Carester, penyebaran truk angkutan sampah, dan juga pemetaan drainase di wilayah
Kota Makassar.

3.2 Upaya dalam Resiliensi Mengurangi Risiko Bencana Banjir di Kota Makassar
Upaya dalam mengurangi risiko bencana banjir di Kota Makassar adalah sebagai berikut :

1. Menyebarkan Truk Angkutan Sampah Kita (Tangkasaki’) di wilayah Kota Makassar
dengan tujuan untuk menjaga kebersihan, kerapihan, dan keindahan kota, serta mengurangi
risiko bencana banjir di Kota Makassar.

2. Pemerintah Kota Makassar membuat program LISA (Lihat Sampah Ambil) agar
masyarakat lebih peduli terhadao lingkungannya khususnya jika melihat samoah agar
dibereskan

3. BPBD membuat group chat yang beranggotakan lurah, ketua rt/rw setempat agar
memudahkan akses masyarakat dalam mencari informasi tentang kondisi cuaca atau potensi
bencana yang akan terjadi.
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Upaya dalam menghadapi risiko bencana banjir di Kota Makassar adalah sebagai berikut :
1. BPBD melakukan kerja bakti bersama masyarakat setempat untuk menghadapi bencana
banjir di lingkungan yang memiliki potensi terjadinya banjir.

2. Dinas Pekerjaan Umum membuat drainase sebagai saluran pembuangan air hujan,
pengeringan genangan, serta pembuangan limbah untuk menghadapi bencana banjir di Kota
Makassar

3. BPBD dalam inovasinya membuat posko Carester yang dimana dapat memudahkan
penanganan jika sewaktu — waktu bencana banjir di area sekitar atau terdekat dari posko
carester.

3.4  Diskusi Temuan Utama Penelitian

Upaya pemerintah Kota Kendari dalam meresiliensi bencana banjir perlu dilakukan sesuai
dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditentukan sehingga dapat menunjang segala
aktivitas penanggulangan bencana banjir di Kota Makassar. Penulis menemukan temuan
penting yaitu bahwa Pemerintah Daerah Kota Makassar telah melakukan upaya resiliensi
yang dimana resiliensi mencakup 3 (tiga) hal, yaitu mitigasi, adaptasi, dan inovasi. Sama
halnya yang ditemukan Amin bahwa resiliensi mencakup 3 bagian untuk mencapai
keberhasilan (Amin, 2023).



Seperti di tempat lainnya, diantaranya Samarinda berdasarkan penelitian (Novan Suryadi,
2020) bahwa faktor yang juga dapat menghambat yaitu kurangnya antusiasme dari
masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya.

3.5 Diskusi Temuan Menarik Lainnya

Penulis menemukan bahwa hambatan yang dihadapi oleh Pemerintah Daerah Kota Makassar
melalui Badan Penanggulangan Bencana Daerah, Dinas Lingkungan Hidup, dan Dinas
Pekerjaan Umum Kota Makassar yakni keterbatasan dana, kurangnya sarana dan prasarana
yang memadai, serta kurangnya antusias dari masyarakat setempat

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan penulis mengenai resiliensi bencana banjir di Kota Makassar
Provinsi Sulawesi Selatan, penulis menyimpulkan bahwa upaya dalam resiliensi bencana di
Kota Makassar telah dijalankan oleh Pemerintah Daerah Kota Makassar melalui Badan
Penanggulangan Bencana Daerah, Dinas Lingkungan Hidup, dan Dinas Pekerjaan Umum.
Peran aktif tidak hanya dilakukan oleh ketiga dinas tersebut tetapi juga dari pihak Keluraham,
RT/RW, relawan, dan masyarakt setempat. Namun ada beberapa kendala seperti sarana dan
prasana yang masih kurang serta antusiasme masyarakat dalam menjaga lingkungan.

Untuk mengatasi kendala tersebut, perlu adanya perhatian dari khusus dari Pemerintah
Daerah Kota Makassar untuk menambah anggaran agar sarana dan prasana dapat
direalisasikan dan program — program dapat berjalan dengan baik serta perlu adanya
sosialisasi agar masyarakat dapat lebih peka terhadap lingkungannya.
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